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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian dan Tujuan Koperasi

2.1.1. Pengertian Koperasi

Koperasi merupakan kerjasama yang bersifat ekonomi. Koperasi berasal dari kata Co dan Operation yang mengandung arti bekerja sama untuk mencapai tujuan. Koperasi berarti kumpulan orang atau badan hukum yang bekerjasama dengan memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat umumnya (A. Afrizal Chaniago, Christian Toweula dkk, 1995).

Usaha koperasi sangat menunjang pembangunan karena dapat memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas dan dapat memberikan sumbangan yang besar terhadap perekonomian nasional.

Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan (Sinar Grafika, 1992). Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota serta membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Menurut ILO (International Laobour Office) definisi koperasi adalah sebagai berikut :

“…cooperative is an association of person, usually of limited means who have voluntary joind together to achieve a common economic and through the formation of democratiocally controlled business organization, making equitable contribution of the capital required and accepting fair share of the risk and benefit of undertaking”.

Definisi di atas di dapat dalam R.A. Rivai Wirasasmita, N. Kusno, dan Erna Herlinawati Y (1998:20), disebutkan bahwa definisi tersebut terdiri dari unsur-unsur berikut :

a. Kumpulan orang-orang.

b. Bersifat sukarela

c. Mencapai tujuan ekonomi bersama.

d. Organisasi usaha yang dikendalikan secara demokratis.

e. Kontribusi modal yang adil.

f. Menanggung kerugian bersama dan menerima keuntungan secara adil.

2.1.2. Tujuan Koperasi

Menurut K. Sujana Nurbaini Oding (1998:126) disebutkan bahwa koperasi merupakan bentuk kerja sama di lapangan ekonomi, yang berdasarkan asas kekeluargaan. Oleh karena itu koperasi mempunyai tujuan :

a. Memajukan ekonomi anggotanya yaitu meningkatkan taraf hidup kesejahteraan anggotanya.

b. Memajukan ekonomi masyarakat pada umumnya, sehingga dapat dicapai tingkat kemakmuran yang merata bagi seluruh rakyat Indonesia.

2.1.3. Jenis-Jenis Koperasi

Koperasi dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan besar, yaitu menurut derajatnya dan menurut fungsinya (sifat aktivitasnya). Menurut derajatnya koperasi dibedakan ke dalam :

1. Koperasi Primer

Koperasi adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari orang-orang sampai jumlah minimalnya adalah 20 orang. Sebelum mencapai 20 orang maka koperasi tidak dapat didirikan dan jika anggotanya jumlahnya masih relatif kecil umumnya mekanisme pengurusnya berjalan demokratis.

 2.    Koperasi Pusat

Adalah kumpulan dari lima koperasi primer atau lebih. Koperasi pusat ini beranggotakan 5 atau lebih koperasi primer yang sudah berbadan hukum.

 3.    Koperasi Golongan

           Adalah kumpulan koperasi pusat yang berjumlah paling sedikit 3 koperasi   pusat.

4. Koperasi Induk

Adalah kumpulan koperasi gabungan yang berbadan hukum dengan wilayah kerja meliputi seluruh Indonesia.

Menurut sifat usahanya, koperasi dibedakan ke dalam :

1. Koperasi Simpan Pinjam

Adalah koperasi yang bergerak di bidang simpan pinjam uang, para anggota menyimpan uang di koperasi akan tetapi jika membutuhkan anggota dapat meminjam uang.

2. Koperasi Produksi

Adalah koperasi di mana anggotanya melakukan aktifitas produksi yang sama, seperti koperasi susu, koperasi pengrajin sepatu.

3. Koperasi Konsumsi

Adalah koperasi yang bergerak di bidang penyediaan barang dan jasa yang diperlukan oleh para anggotanya, misalnya menyediakan sembilan bahan pokok atau kepeluan sehari-hari lainnya.

4. Koperasi Karyawan

Adalah koperasi di mana para anggotanya adalah para karyawan yang bekerja di suatu perusahaan. Hampir setiap perusahaan mempunyai karyawan yang cukup memadai dianjurkan pemerintah untuk mendirikan koperasi karyawan. Koperasi karyawan dikenal dengan nama kokar atau kopkar.

5. Koperasi Pegawai Negeri

Adalah koperasi di mana para anggotanya adalah para pegawai negeri. Koperasi pegawai negeri ini ada yang dibentuk terkait dengan profesinya, misalnya kopersi PLN, koperasi Telkom, dll.

6. Koperasi Mahasiswa

Adalah koperasi yang anggotanya adalah mahasiswa suatu perguruan tinggi.

7. Koperasi Siswa

Adalah koperasi di mana para anggotanya adalah siswa/murid sekolah menengah pertama atau sekolah menengah atas.

2.2. Pengertian Pembinaan Usaha

Salah satu usaha koperasi dalam mewujudkan tujuannya yaitu dengan melakukan kemitraan melalui program pembinaan usaha bagi anggotanya. Kemitraan yang dilakukan  antara pihak-pihak yang bekerja sama berorientasi ke arah pembinaan sebagai upaya untuk mendorong proses sosialisasi .

Hal ini sesuai dengan  acuan legalitas dalam membangun pembinaan usaha, yaitu mengacu pada Undang-Undang RI No. 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil, pada Bab I pasal 1 disebutkan : ”Kemitraan adalah kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah atau besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan”.

Pembinaan tersebut diarahkan kepada persiapan secara teknis yang perlu dimiliki oleh anggota koperasi (peternak susu), namun secara operasional orientasi pembinaan diarahkan kepada peningkatan kualitas sumber daya. Pandangan tersebut identik dengan pandangan Soeharsono (1999:133) yaitu :

“Untuk mengatasi problem dasar pengembangan usaha kecil, diperlukan pembinaan dan pengembangan unit usaha yang diikuti serangkaian aktivitas konsultasi dan pembinaan  sumber daya manusia yang nantinya diharapkan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan”.

Menurut Isono Sadoko dalam bukunya Pengembangan Usaha Kecil (1998:14) adalah : ”Pembinaan adalah proses mengajarkan keahlian dan memberikan pengetahuan yang perlu serta sikap supaya mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

Menurut Komisi Tenaga Kerja yang dikutip Sukardi Hamdani dalam bukunya Pengaruh Pembinaan terhadap Pertumbuhan Usaha Kecil (1999:114) adalah : “Pembinaan adalah suatu proses terencana untuk mengubah sikap, pengetahuan atau tingkah laku, keahlian melalui pengalaman untuk mencapai kinerja yang efektif dalam kegiatan atau sejumlah kegiatan. Tujuannya dalam situasi kerja adalah untuk mengembangkan kemampuan individu dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja dalam organisasi saat ini dan di masa yang akan datang”.

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan para pakar, penulis menyimpulkan bahwa program pembinaan merupakan proses peningkatan pengetahuan dan kemampuan teknis seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

2.2.1. Manfaat Program Pembinaan

Menghadapi lingkungan bisnis global dan tingkat persaingan yang ketat, maka diperlukan keterikatan yang kuat di antara usaha kecil dengan usaha menengah atau besar. Tidak ada perusahaan yang mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam lingkungan bisnis global hanya dengan mengandalkan kekuatannya sendiri, tanpa dukungan penuh dan kuat dari pihak lainnya. Maka dari itu program pembinaan sangat diperlukan bagi kelancaran suatu usaha.

Manfaat program pembinaan menurut M. Jafar Hafsah  (1999:54-62) adalah :

(1) meningkatkan produktivitas; (2) mencapai effisiensi; (3) jaminan kualitas dan kuantitas; (4) resiko minimal; (5) manfaat lingkungan sosial.

Memperhatikan manfaat-manfaat program pembinaan usaha sebagaimana telah diuraikan, berarti bisa dipastikan bahwa pembinaan usaha menjadi suatu strategi solusi untuk memberdayakan usaha kecil agar menjadi usaha yang handal dan madiri.

2.2.2. Tujuan Program Pembinaan

Program pembinaan perlu diarahkan untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang bersifat strategis, dengan tujuan untuk menjadikan pembinaan sebagai upaya untuk menghadapi persaingan bisnis global.

Dalam kertas kerja Dirjen PPK dan Koperasi (1998:2) dijelaskan bahwa tujuan program pembinaan meliputi :

(1) tujuan struktural yang terdiri : a) terjadinya hubungan usaha yang erat, atas dasar saling membutuhkan, memperkuat, dan menguntungkan; b) menciptakan nilai tambah, effisiensi, dan produktivitas usaha; c) menciptakan dan mempercepat alih pengetahuan, ketrampilan manajerial, dan teknologi; (2) tujuan kultural, yaitu mengembangkan keahlian dan kemampuan individu untuk memperbaiki kinerja : a) perluasan wawasan dan kreativitas; b) berani mengambil resiko dan c)  bekerja atas dasar kepercayaan dan berwawasan ke depan.

2.2.3. Faktor Penyebab Kebutuhan Pembinaan


Sebelum melaksanakan program pembinaan, terlebih dahulu harus dilakukan analisa terhadap kebutuhan pembinaan. Adapun yang menyebabkan diadakannya program pembinaan adalah :

1) Perkembangan Ekonomi

Pada masa krisis ini perusahaan sangat berkepentingan dalam meningkatkan produktivitas yang artinya perusahaan harus memiliki pekerja yang memiliki loyalitas kerja yang tinggi dan memiliki sejumlah keahlian sehingga mereka dapar berguna bagi perusahaan.

2) Tekanan Pasar

Kebutuhan untuk tetap kompetitif berarti suatu perusahaan harus memastikan bahwa pekerja/karyawannya mengetahui perkembangan terakhir dan memiliki keahlian.

3) Kebijakan Sosial

Seorang pekerja harus memiliki keahlian khusus yang dapat menunjang dan meningkatkan usahanya.

2.2.4. Prinsip Pembinaan


Agar maksud dari pembinaan tercapai, hendaknya pelaksanaan pembinaan perlu didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini :

1. Perbedaan Individu

Dalam melaksanakan pembinaan hendaknya diperhatikan perbedaan individu yang meliputi pendidikan, pengalaman dan kemampuan.

2. Motivasi

Agar para peserta mengikuti program pembinaan dengan sungguh-sungguh, kepada mereka diberikan suatu motivasi atau dorongan.

3. Partisipasi Aktif

Dalam program pembinaan hendaknya peserta berpartisipasi aktif untuk mendukung program pembinaan, sehingga tercapainya tujuan pembinaan.

4. Metode dan Materi Pembinaan

Metode dan materi yang akan diberikan dalam program pembinaan harus sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan peserta, sehingga program pembinaan dapat berjalan dengan lancar.

5. Pembina

Diharapkan dalam pelaksanaan program pembinaan ada interaksi antara pembina dan peserta sehingga materi yang diberikan dapat diserap. Selain itu pembina diharapkan dapat membantu kesulitan-kesulitan yang terjadi sehingga dapat dicari pemecahan dari permasalahan tersebut.

2.2.5. Metode Pembinaan


Metode pembinaan disesuaikan berdasarkan kebutuhan pekerjaan tergantung pada berbagai faktor yaitu biaya, waktu, jumlah peserta, dan materi yang akan diberikan.

Metode pembinaan menurut M. Jafar Hafsah dalam bukunya Kemitraan Usaha, Konsepsi dan Strategi (1999:76) adalah :

a. On The Job

Para peserta pembinaan langsung bekerja di tempat untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan seorang pengawas. Metode pembinaan dibedakan dalam dua cara, yaitu :

1) Informal yaitu pembina menyuruh peserta latihan untuk memperhatikan orang lain yang sedang melakukan pekerjaan, kemudian ia diperintahkan untuk mempraktekkannya.

2) Formal yaitu para peserta melakukan pekerjaan sesuai dengan cara-cara yang dilakukan oleh pembinanya. 

b. Demonstration and Example

Adalah metode binaan yang dilakukan dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara mengerjakan suatu pekerjaan melalui contoh-contoh atau percobaan yang didemonstrasikan. Demonstrasi merupakan metode yang sangat efekif karena peserta melihat sendiri teknik pengerjaannya dan diberikan penjelasan-penjelasannya, bahkan jika perlu dicoba  dengan mempraktekkannya.

c. Simulation

Simulation merupakan situasi atau kejadian yang ditampilkan semirip mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi hanya merupakan tiruan saja. Simulasi merupakan teknik untuk mencontoh semirip mungkin terhadap konsep sebenarnya dari pekerjaan.

d. Metode Diskusi

Metode diskusi ini dilakukan untuk membahas permasalahan yang terjadi sehingga dapat dicari jalan keluar dari permasalahan tersebut. Selain itu metode diskusi digunakan sebagai sarana informasi dan evaluasi.

e. Metode Seminar

Metode seminar bertujuan untuk mengembangkan keahlian dan ketrampilan peserta.

2.2.6. Evaluasi Pembinaan

Evaluasi terhadap pelaksanaan program pembinaan sangat penting dilaksanakan karena pada dasarnya implementasi program pembinaan berfungsi sebagai transformasi yang perlu ditelaah keberhasilannya. 


Evaluasi pembinaan merupakan suatu proses kegiatan observasi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap pelaksanaan program pembinaan dengan maksud untuk mengetahui sampai seberapa jauh manfaat pembinaan tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Untuk menilai keberhasilan program tersebut, perlu diadakan evalusi atau penilaian yang sistematis dan tepat.


Menurut Miftah Thoha dalam bukunya Konsep Dasar dan Perilaku (1998:137), evaluasi pembinaan dapat dilaksanakan di berbagai tingkatan yaitu :

1. Tingkat reaksi, yaitu meninjau reaksi peserta terhadap program pembinaan.

2. Tingkat belajar, yaitu perubahan pada tingkah laku kerja para peserta pembinaan.

3. Tingkat organisasi, yaitu efek pembinaan terhadap perusahaan.

4. Nilai akhir, yaitu manfaat yang didapat dari program pembinaan terutama untuk perusahaan dan juga individu.

Ada beberapa cara menilai hasil akhir dari pembinaan, yaitu :

1. Kuesioner sebelum dan sesudah pembinaan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan.

2. Melakukan observasi terhadap peserta pada saat mereka melaksanakan program pembinaan dan melihat tingkah laku mereka dalam memberikan reaksi terhadap pembinaan.

3. Wawancara peserta.

4. Mengukur perubahan dalam kinerja, terutama pada aplikasinya terhadap pekerjaan dibandingkan dengan target yang sudah ditetapkan sebagai bagian dari proses manajemen kerja.
2.3. Pengertian Kinerja


Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance yang artinya prestasi kerja yang dicapai seseorang. 

Kinerja yang tinggi dari para karyawan sebagai sumber daya manusia yang berfungsi untuk mengolah faktor produksi yang tinggi sehingga dapat unggul dalam persaingan global. 

Adapun pengertian kinerja antara lain :

a. Menurut John Whitmore dalam buku Coaching for Performance (1997:104) adalah :

Kinerja adalah pelaksanaan fungsi yang dituntut dari seseorang atau suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum ketrampilan.

b. Performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja (LAN,1992:3).
Aspek kinerja antara lain adalah :

1. kualitas

2. inisiatif

3. komunikasi

4. ketepatan waktu

5. kemampuan atau kecakapan

c. Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) adalah ;

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

2.3.1. Penilaian Kinerja


Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan salah satu faktor dalam pengembangan perusahaaan secara efektif dan effisien. Penilaian ini seringkali dilakukan dalam perusahaan baik secara formal maupun informal terhadap prestasi pekerja.


Penilaian pekerja menurut Garry Dessler (1997:2) merupakan suatu prosedur yang meliputi beberapa hal, yaitu :

a. Penetapan standar kinerja.

b. Penilaian kinerja aktual.

c. Memberi umpan balik dengan tujuan memotivasi pekerja agar melakukan kinerja yang lebih baik.

Dengan penilaian kinerja dapat diketahui kekurangan maupun kelebihan dari karyawan dan hasilnya oleh manajemen akan dijadikan dasar tindakan.

Berdasarkan uraian di atas, penilaian kinerja sangatlah penting untuk mengukur kontribusi dari sumber daya manusia yang dimiliki. Menurut John Soeprihanto dalam buku Penilaian Kinerja dan Pengembangan (1996:7) menyatakan :

“Penilaian kinerja adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaannya masing-masing secara keseluruhan. Bukan berarti hanya dilihat atau dinilai  dari hasil fisiknya tetapi sekaligus meliputi berbagai  hal, seperti kemampuan kerja, disiplin, hubungan kerja, prakarsa, kepemimpinan dan hal-hal khusus sesuai dengan bidang pekerjaannya”.

2.3.2. Tujuan Penilaian dan Manajemen Kinerja
Menurut Eugene Mckenna dan Nic Beech (2001:146)  tujuan penilaian adalah :

1. Membandingkan prestasi kerja sebelum dan sesudah program pembinaan.

2. Menciptakan komunikasi antara pihak-pihak yang terkait.

3.  Membuat ketentuan untuk alokasi penghargaan.

Sementara itu untuk hasil terbaik dan memudahkan semua pihak perlu adanya manajemen kinerja. Manajemen kinerja menurut Barry Chusway (1999:87) adalah :

“ Suatu proses manajemen yang dirancang untuk menghubungkan tujuan organisasi dengan tujuan individu sedemikian rupa, sehingga baik tujuan individu maupun tujuan korporasi dapat bertemu”.

Tujuan kinerja menurut Syafaruddin Alwi (2001:179) tidak hanya  terfokus pada tujuan yang bersifat administratif, tapi juga terfokus pada tujuan strategis dan pengembangan. Tujuan yang bersifat administrasi menunjukkan tanggung jawab manajemen kinerja untuk melakukan pencatatan perilaku prestasi kerja selama periode tertentu. Sedangkan untuk tujuan pengembangan, manajemen kinerja mengembangkan karyawan agar efektif melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

2.4. Hubungan Pelaksanaan Program Pembinaan  terhadap Peningkatan  Kinerja


Pembinaan adalah  suatu proses terencana untuk mengubah sikap, pengetahuan atau tingkah laku, keahlian melalui pengalaman untuk mencapai kinerja yang efektif dalam kegiatan atau sejumlah kegiatan.


Program pembinaan merupakan salah satu metode pengembangan yang paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan  dan kemampuan sumber daya manusia. Dalam program pembinaan dan pengembangan harus dituangkan sasaran, kebijaksanaan, prosedur, anggaran dan waktu pelaksanaannya. 

Program pembinaan ini harus berprinsipkan  pada peningkatan efektifitas dan effisiensi kerja.


Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Berdasarkan uraian di atas tujuan program pembinaan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja peternak susu.

Dengan kata lain pelaksanaan program pembinaan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja peternak susu.
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